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SAMBUTAN 
KEPALA DINAS DINAS PENDIDIKAN & KEBUDAYAAN  

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 
 
 
Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT, kami menyambut gembira selesainya kegiatan 
penelitian “Kajian Cagar Budaya Tombak Khas Kalimantan 
Selatan” . Melalui laporan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan penjelasan historis mengenai senjata tombak 
Kalimantan Selatan. Kemudian mengadakan penelusuran dan 
dokumentasi benda-benda Senjata Tradisional Tombak 
Kalimantan Selatan, yang selanjutnya selanjutnya dapat 
dilestarikan dan diusulkan menjadi cagar budaya tingkat kota, 
provinsi maupun nasional. 

Untuk itu semoga hasil kajian ini dapat menghasilkan 
rekomendasi pelestarian tombak Banjar sebagai bagian dari 
potensi cagar budaya yang diharapkan dapat menunjang, 
memperkaya, dan mewarnai kebudayaan nasional yang 
beraneka macam ragamnya. Hal paling utama tentunya 
adalah analisis ilmiah bagaimana keberadaan senjata tombak 
dapat tetap eksis dan mewarnai perjalanan sejarah 
masyarakat Banjar yang dinamis sehingga menjadi pelajaran 
berharga dari masa lalu. 

Dalam kajian ini cukup komplit dimulai dengan 
pembahasan gambaran umum masyarakat Banjar yang 
terdisi dari identitas, gambaran fisik dan keadaan alam, 
hingga sistem religi. Selanjutnya bahasan tentang asal usul 
tombak, kategori dan bentuk tombak serta teknologi dan 
teknik pembuatan. Dilengkapi dengan kajian keberadaan 
tombak Banjar dalam lintas sejarah. Hal utama tentunya 
adalah kesimpulan kajian disertai dengan rekomendasi atau 
masukan masukan untuk kami khususnya serta pemangku 
kebijakan tentang kebudayaan, khususnya warisan budaya 
berupa artefak. Semoga hasil kajian ini membuka wawasan 
dan penceragan bagi kita semua tentang proses dan 
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dinamika sejarah sebuah tombak, senjata tradisional 
Kalimantan Selatan.  

Pada kesempatan ini, kami juga mengucapkan terima 
kasih kepada tim peneliti atas kerja kerasnya dalam 
pelaksanaan kegiatan penelitian ini. Kami juga mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah bekerjasama 
memberikan data dan masukan sehingga penelitian ini dapat 
terselesaikan. Akhir kata semoga hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi kita semua. 
 
 
 Banjarbaru, September 2023 

 
 
 
 
Muhammadun, A.Ks., M.I.Kom.  
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KATA PENGANTAR 
 

Syukur Alhamdulillah  dipanjatkan kehadirat Allah 
SWT yang telah memberikan taufik, hidayah, dan inayah-Nya 
kepada Tim Peneliti   sehingga penelitian  “Kajian Cagar 
Budaya Tombak Khas Kalimantan Selatan” dapat 
diselesaikan. Kajian ini berupaya memberikan persfektif baru 
dalam kajian sejarah lokal di Kalimantan Selatan. Bentuknya 
berupa kajian senjata tradisional dengan persfektif historis 
untuk mengungkap fakta fakta sejarah dibalik keberadaan 
benda-benda cagar budaya. Satu diantaranya adalah tombak.  

Dalam kajian ini terfokus kepada pembahasan tentang 
tombak, yang dibatasi khusus kajian historisnya.Pada 
penelitian ini menggunakan metode sejarah atau historical 
method, dengan empat langkah integral dan sistematis yakni 
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber 
berbentuk sumber primer dan sekunder, baik berupa  sumber 
tertulis, sumber lisan, maupun benda. Diharapkan dengan 
menggunakan metode ilmiah bisa mengungkap lebih lengkap 
perjalanan sejarah senjata tombak khas Kalimantan Selatan. 

Dengan selesainya penelitian ini, maka pada 
kesempatan ini kami menghaturkan terima kasih kepada 
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Kalimantan Selatan, bapak Muhammadun, Kepala Bidang 
Kebudayaan ibu Raudati Hildayati, Kepala Seksi Cagar 
Budaya dan Permuseuman bapak Arry Risfansyah, ST serta 
semua staf bidang Cagar Budaya ibu dan Permuseuman 
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, telah banyak 
membantu kami mulai dari awal penyelenggaraan kegiatan 
kajian penelitian tombak, penulisan laporan penelitian, 
penyusunan naskah buku hingga akhir ditandai selesainya 
naskah ini. Semoga mendapat balasan setimpal dari Allah 
SWT. Aamiin aamiin ya rabbal alamiin. 

Terima kasih Museum NMVW Volkenkunde, Belanda 
yang telah kami kaji koleksinya. Terima kasih kepada 
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Museum Wasaka Banjarmasin, Museum Negeri Lambung 
Mangkurat, Banjarbaru, atas semua kerjasama yang baik 
dalam rangkaian kegiatan penelitian ini yang tentunya sangat 
menunjang serta membantu kelancaran proses pengumpulan 
data hingga penyelesaian akhir naskah.  

Terima kasih kepada YM Sultan Banjar, Sultan Khairul 
Saleh Alwasikbillah dan kepada bapak Ahmad Syarifuddin 
Nor (Kuin, Banjarmasin) yang sudah bersedia kami 
wawancarai serta berkenan meminjamkan koleksinya untuk 
kami foto. Semoga Allah SWT membalas kebaikan beliau. 

Terima kasih kepada Ketua Tim Ahli Cagar Budaya 
(TACB) Kota Banjarmasin, Bapak Hairiyadi, atas diskusinya 
yang sangat membantu kegiatan pengumpulan data di 
lapangan. Terima kasih kepada Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, 
yang telah banyak membantu pengumpulan data-data 
penelitian. Terima kasih juga kepada semua narasumber, dan 
informan di seluruh pelosok Kalimantan Selatan yang tidak 
dapat kami sebutkan satu persatu.  

Terima kasih atas masukan, bahan dan diskusi dari 
Klass Stutje, senior researcher di NIOD Institute for War, 
Holocaust and Genocide Studie, Belanda. Hasil kajian tombak 
dalam buku ini, sejatinya beberapa bilah tombak telah diriset 
dalam kajian Klass Stutje di tahun 2022 lalu, dalam PPROCE, 
Pilot Project Provenance Research on Objects of the Colonial 
Era. Sebuah projek kolaborasi NIOD, the Rijksmuseum 
Amsterdam and the National Museum of World Cultures. 
Terima kasih juga kepada Paul Spencer Sochaczewski, atas 
diskusinya. Tidak ketinggalan Donald Tick dari Vlaardingen 
atas diskusi dan masukannya mengenai senjata tradisional 
Banjar serta Adrian Linder dari Museum Gotha, Bern atas 
saran sarannya untuk penulisan sejarah lokal di Borneo. 
Semoga selalu diberikan kesehatan.  

Tidak lupa pula ucapan terimakasih secara khusus 
kepada semua mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP, Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, yang 
telah banyak membantu kami mulai dari proses pengumpulan 
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data lapangan (observasi dan wawancara), pengumpulan 
arsip klasik dari berbagai sumber, arsip Hindia Belanda dan 
terjemahannya, tempat berdiskusi dan konsultasi dalam 
merekonstruksi hasil kajian tentang sejarah tombak Banjar. 

Akhirnya dengan satu doa, semoga Allah SWT 
memberikan balasan kebajikan atas peran serta semua pihak 
dalam membantu merampungkan naskah buku ini. Hal ini 
penting sebagai bahan utama dalam rangka mendapatkan 
pertimbangan ilmiah suatu tinggalan budaya material yang 
berpotensi cagar budaya sehingga dapat diusulkan menjadi 
benda cagar budaya. Tujuannya mendapatkan perlindungan 
hingga pelestarian sehingga masih bisa dilihat eksistensinya 
oleh generasi muda.  

Naskah buku ini disadari masih jauh dari 
kesempurnaan, sehingga sangat memerlukan saran-saran 
konstruktif. Tim penulis sangat menyadari akan hal ini, 
dengan meminjam istilah lama, “tak ada gading yang tak 
retak”. Apabila terdapat kesalahan-kesalahan dalam naskah 
buku ini kami memohon maaaf sebesar-besarnya dan akan 
diperbaiki dalam penulisan berikutnya. Semoga bermanfaat 
bagi siapapun yang membacanya. 

 
 
 Banjarmasin,   September 2023 

 
 
 
 
Tim Peneliti 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
Tombak, sebuah alat kuno yang telah menemani 

peradaban manusia sepanjang perjalanan sejarah, 
menggambarkan kecerdasan dan kreativitas manusia dalam 
menciptakan alat yang serba guna. Sebagai senjata 
pertahanan, tombak mampu menghancurkan lawan dari 
kejauhan dengan presisi yang memukau. Tetapi di balik 
kemampuannya sebagai senjata, tombak juga mengakar 
dalam konteks budaya, simbolisme, dan teknologi, 
memainkan peran penting dalam membentuk peradaban 
manusia. 

Asal mula tombak dapat ditelusuri kembali ke masa 
prasejarah, ketika manusia pertama kali mengenali potensi 
batang kayu yang runcing sebagai alat berburu dan 
pertahanan. Awalnya sederhana, tombak-tombak ini 
kemudian mengalami perkembangan melalui berbagai 
budaya dan peradaban. Zaman kuno melihat tombak 
diintegrasikan dalam formasi perang yang kuat, seperti 
falanks Yunani Kuno, di mana tombak panjang digunakan 
untuk membentuk formasi pertahanan yang kokoh. Di sisi lain 
dunia, bangsa Romawi mengembangkan pilum, sebuah 
tombak berat dengan ujung tumpul yang dirancang untuk 
menembus perisai lawan.  

Tombak juga menjadi bagian tak terpisahkan dalam 
budaya suku-suku pribumi di berbagai belahan dunia. Di 
Benua Afrika, suku-suku seperti Maasai dan Zulu memiliki 
tradisi tombak yang kaya dengan nilai simbolis dan ritus 
keagamaan. Di Asia, tombak memiliki peran penting dalam 
seni bela diri dan peperangan kuno, seperti halnya dengan 
naginata Jepang atau qiang Tiongkok. 

Sejarah tombak di Nusantara dimulai jauh sebelum 
catatan tertulis. Suku-suku pribumi seperti Dayak di 
Kalimantan, Batak di Sumatera Utara, dan suku-suku lainnya 
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di berbagai pulau, telah mengenal tombak sebagai bagian 
integral dari kehidupan sehari-hari. Tombak digunakan dalam 
berburu, pertahanan, serta sebagai simbol status dan 
kekuatan dalam masyarakat. Bentuk dan desain tombak 
bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik setiap 
suku.  

Di Pulau Jawa misalnya, tombak juga memiliki tempat 
istimewa dalam sejarah dan budaya. Kerajaan-kerajaan 
seperti Majapahit mengembangkan tombak menjadi senjata 
yang terintegrasi dalam strategi perangnya. Tombak-tombak 
ini memiliki desain yang terinspirasi dari bentuk tumbuhan 
atau binatang, mencerminkan kekayaan alam Nusantara. 
Selain sebagai senjata, tombak Jawa juga memiliki peran 
dalam upacara-upacara adat dan tarian tradisional. Pengaruh 
asing juga memberikan kontribusi dalam evolusi tombak di 
Nusantara. Era perdagangan dan kolonialisme membawa 
masuk budaya dan teknologi baru yang memengaruhi desain 
tombak. Pengaruh Tiongkok, India, dan Arab terlihat dalam 
bentuk dan ornamen tombak, menciptakan sintesis unik 
antara unsur lokal dan asing. 

Kalimantan Selatan, tanah yang subur dan kaya akan 
keanekaragaman budaya, memiliki sejarah tombak yang kaya 
dan menggugah. Tombak bukan hanya sebuah senjata, 
tetapi juga simbol dari kekuatan, keberanian, dan identitas 
budaya suku-suku yang mendiami daerah ini. Sejarah tombak 
di Kalimantan Selatan terjalin erat dengan kehidupan 
seharihari, adat istiadat, dan cara pandang masyarakat lokal.  
Tombak di Kalimantan Selatan memiliki ciri khas yang unik 
dalam desain dan fungsi. Suku-suku yang mendiami wilayah 
ini menggunakan tombak bukan hanya sebagai alat berburu 
dan pertahanan, tapi juga dalam ritual-ritual adat. Tombak di 
Kalimantan Selatan bahkan sering diberi ukiranukiran rumit 
dan hiasan dari bahan alami. Tombak tidak hanya dipandang 
sebagai alat fisik, tetapi juga memiliki makna spiritual dan 
simbolik yang dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks 
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pertempuran, tombak juga memiliki peran penting. Bentuk 
dan panjang tombak dapat beragam sesuai dengan tugas 
dan posisi prajurit dalam formasi perang. Tombak-tombak ini 
juga dikenal memiliki efektivitas yang tinggi dalam medan 
pertempuran, mengingat kekakuan dan panjangnya yang 
memungkinkan serangan dari jarak aman. 

Seiring dengan perkembangan zaman, peran tombak 
di Kalimantan Selatan mengalami perubahan. Meskipun kini 
tidak lagi menjadi senjata utama dalam peperangan, tombak 
tetap menjadi bagian penting dalam budaya dan tradisi. 
Beberapa upacara adat bahkan masih melibatkan 
penggunaan tombak sebagai bagian dari prosesi adat yang 
kaya dengan makna simbolik dan religius. Tombak juga 
menemukan tempatnya dalam seni, budaya, dan hiburan. 
Dalam seni visual, tombak sering kali digambarkan dalam 
lukisan, patung, dan artefak lainnya, mencerminkan peran 
sentralnya dalam sejarah manusia. Di panggung teater dan 
layar lebar, tombak menjadi elemen penting dalam 
pertunjukan seni bela diri dan aksi penuh adrenalin. 

Bisa dikatakan, sejarah tombak di Kalimantan Selatan 
mencerminkan keterkaitan erat antara senjata, budaya, dan 
kehidupan sehari-hari. Tombak adalah lebih dari sekadar 
benda fisik, ia mengandung makna mendalam yang mewakili 
ketangguhan dan identitas budaya. Melalui pemahaman dan 
pelestarian warisan ini, kita dapat lebih menghargai kekayaan 
sejarah Kalimantan Selatan dan melanjutkan warisan 
tradisional ini untuk generasi mendatang. Pelestarian tradisi 
pembuatan tombak dan keterampilan terkait harus terus 
diupayakan oleh seluruh unsur masyarakat. Seniman dan 
pengrajin berdedikasi bekerja untuk menjaga teknik-teknik 
tradisional dalam pembuatan tombak agar tetap lestari. 
Upaya ini tidak hanya dalam rangka mempertahankan 
warisan budaya, tetapi juga membantu generasi muda 
menghargai dan mengenali akar budaya mereka. Penelitian 
ini bermaksud memberikan ulasan menyeluruh tentang jejak 
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sejarah Tombak banjar sebagai senjata tradisional di 
Kalimantan Selatan. Melalui kisahnya yang panjang dan 
beragam, tombak Banjar mengajarkan kita tentang 
ketangguhan, kreativitas, dan ketekunan manusia dalam 
mengatasi tantangan yang terus berkembang sepanjang 
sejarah. 

Senjata tradisional adalah alat yang diciptakan oleh 
suatu kebudayaan dan berkaitan erat dengan masyarakat 
serta dipakai untuk berlindung dari serangan musuh. Selain 
itu, senjata tradisional juga biasanya digunakan untuk 
kebutuhan hidup, seperti halnya berladang dan juga berburu 
di zaman dahulu. Penggunaan tombak tidak terbatas pada 
spesies manusia saja, simpanse dan orangutan adalah 
spesies kera besar yang tercatat menggunakan alat serupa 
tombak untuk berburu makanan. Tombak dibuat sejak zaman 
purba sebagai alat untuk membantu manusia dalam 
perburuan. Penggunaan tombak oleh simpanse menunjukkan 
kemungkinan bahwa manusia purba membuat tombak 
seawal-awalnya sekitar 5 juta tahun lalu. Sejak 400.000 tahun 
lalu Neanderthal sudah membuat tombak bermata batu 
sedangkan sejak 200.000 tahun lalu manusia menggunakan 
mata tombak dari batu yang diasah. 

Senjata tradisional di Indonesia sendiri sangat 
beragam. Hal ini mengingat banyaknya kebudayaan dan juga 
suku yang ada di Indonesia, tidak terkecuali di Kalimantan. 
Masing-masing wilayah tersebut mempunyai berbagai 
macam senjata tradisional. Satu diantaranya senjata 
tradisional Kalimantan Selatan, berupa tombak. Tombak 
didefenisikan senjata tajam dan runcing, bermata dua, 
bertangkai panjang, untuk menusuk dari jarak dekat atau jauh 
(dengan cara melemparkannya). Panjangnya sekitar 12 kaki. 
Tombak atau lembing adalah senjata yang banyak ditemukan 
di seluruh peradaban di Kalimantan maupun dunia. Terutama 
karena kemudahan pembuatannya dan biaya pembuatannya 
yang murah. Tombak adalah senjata untuk berburu dan 
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berperang, bagiannya terdiri dari tongkat sebagai pegangan 
dan mata atau kepala tombak yang tajam dan kadang 
diperkeras dengan bahan lain. Bersamaan dengan kapak 
tombak adalah perkakas pertama yang dibuat manusia dan 
sejalan dengan perkembangan peradaban mata tombak dan 
kapak yang semula berupa tulang atau batu yang dihaluskan 
diganti menjadi logam yang lebih kuat dan tahan lama. 

Senjata tradisional adalah alat yang diciptakan oleh 
suatu kebudayaan dan berkaitan erat dengan masyarakat 
serta dipakai untuk berlindung dari serangan musuh. Selain 
itu, senjata tradisional juga biasanya digunakan untuk 
kebutuhan hidup, seperti halnya berladang dan juga berburu 
di zaman dahulu. Khusus di Indonesia tombak menjadi 
senjata utama yang banyak digunakan oleh tentara-tentara 
tradisional nusantara. Ini terutama karena kelangkaan besi 
dan logam lainnya di Indonesia sehingga sulit untuk membuat 
pedang. 

Oleh karena itu senjata yang lebih umum digunakan di 
Indonesia atau bangsa-bangsa melayu dulu adalah senjata 
yang menggunakan lebih sedikit besi dibanding pedang yaitu 
kapak, parang atau golok, dan tombak. Di antara 
senjatasenjata tadi yang hanya tombak yang digunakan 
hanya sebagai senjata(termasuk sebagai senjata berburu). 
Terdapat sejenis tombak tanpa mata yang sering digunakan 
oleh milisia di nusantara yaitu bambu runcing yang dibuat dari 
bambu yang diruncingkan tanpa perkuatan apapun di 
ujungnya. Untuk menghadapi tentara tradisonal nusantara 
dan tentara kolonial ini adalah senjata penusuk yang 
mematikan sebab mereka tidak dilengkapi dengan 
perlindungan baju zirah.  

Jenis tombak terdiri dari Tombak/Lembing yang Tidak 
Dilempar. Tombak/lembing yang dilempar memiliki persama-
an bentuk dengan tombak yang tidak dilempar, tetapi 
perbedaannya adalah cara penggunaannya yaitu dengan 
melemparkannya. Oleh karena itu, lembing biasanya lebih 
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ringan atau setidaknya lebih ringan daripada tombak. Saat ini 
terdapat olahraga dunia yang berbasis penggunaan lembing 
yaitu lempar lembing (javelin throwing). Dalam penggunaan-
nya tombak dapat digunakan oleh pasukan berkuda (kavaleri) 
atau pasukan jalan kaki (infanteri). Tombak yang digunakan 
kavaleri dalam bahasa Inggris biasa disebut lance sedangkan 
tombak panjang infantri pada zaman pertengahan biasa 
disebut pike. Terdapat sejenis senjata Eropa yang terlihat 
seperti campuran antara tombak dan kapak yang disebut 
halberd. Kemudian jenis berikutnya tombak atau lembing 
yang tidak dilempar. 

Kemudian terdapat pembagian jenis tombak 
berdasarkan fungsinya, yakni berburu dan peperangan. 
Untuk tombak berburu, urang Banjar banyak mengenalnya 
dengan nama sarapang. Sarapang secara umum merupakan 
senjata trisula atau tombak bermata tiga. Namun di 
Kalimantan Selatan, sarapang terbuat dari sepotong baja 
yang dibelah menjadi 5 bagian dan pada sebagian ujungnya 
diruncingkan, sebatang bambu, serta sebuah salut dari 
kuningan atau besi. Terdapat juga yang berbentuk trisula 
atau tombak bermata tiga. Masyarakat Kalimantan Selatan, 
membuat sarapang dari sepotong baja yang dibelah menjadi 
5 bagian, bagian ujung yang diruncingkan, sebatang bambu 
dan juga sebuah salut yang terbuat dari kuningan atau besi. 
Senjata ini digunakan sebagai sarana berburu dan 
menangkap ikan besar. Jenis lainnya untuk peperangan. 
Dalam berdasarkan catatan Residen Meyer selama 
pergolakan perang Banjar terutama Kalimantan Selatan 
sejumlah 16.000 tombak dapat disita.  

Maksud dari kajian ini adalah menganalisis latar 
historis Senjata Tradisional Tombak Kalimantan Selatan. 
Kemudian menganalisis akulturasi budaya Banjar dengan 
budaya etnik lainnya yang memunculkan anasir budaya baru, 
khususnya dalam hal senjata tradisional tombak Kalimantan 
Selatan . Selain itu, terdapat tujuan dari kajian ini yakni 
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mengadakan penelusuran dan dokumentasi benda-benda 
Senjata Tradisional Tombak Kalimantan Selatan, Kalimantan 
Selatan dan selanjutnya dapat dilestarikan.  

Diharapkan dapat menunjang, memperkaya, dan 
mewarnai kebudayaan nasional yang beraneka macam 
ragamnya. Hal paling utama adalah menciptakan saling 
pengertian antar pendukung kebudayaan daerah, khususnya 
tentang  Senjata Tradisional Tombak Kalimantan Selatan. 
Sementara itu mengenai ruang lingkup pekerjaan, adalah 
melakukan pengumpulan data (heuristik) di wilayah Provinsi 
Kalimantan Selatan. Lalu menjaring aspirasi masyarakat, 
pemerintah dan organisasi kemasyarakatan di Kalimantan 
Selatan melalui FGD tentang Senjata Tradisional Tombak 
Kalimantan Selatan. Kemudian melakukan diskusi dengan 
narasumber ahli (pakar) tentang  Senjata Tradisional Tombak 
Kalimantan Selatan. Dilanjutkan melakukan kritik sumber 
(otentitas maupun kredibilitas isi sumber), penyampaian 
laporan. 

Kegiatan ini menggunakan metode sejarah atau 
Historical Method, yakni sekumpulan aturan sistematis dalam 
usaha mengumpulkan sumber sumber sejarah, menilai 
secara kritis dan kemudian menyajikannya dalam suatu 
sintesa. Metode Sejarah terdiri dari empat langkah integral 
dan sistematis yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 
historiografi. Sumber berbentuk sumber primer dan sekunder, 
baik berupa  sumber tertulis, sumber lisan, maupun benda. 
Sumber utama adalah arsip yang digali dan diinterpretasi 
tentang senjata tradisional tombak di Kalimantan Selatan.  

Sumber primer diperoleh dari riset arsip yang meliputi 
dokumen-dokumen tertulis berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. Adapun sumber primer yang diteliti adalah 
arsiparsip dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI) 
berupa arsip Algemene Secretarie (AS), Binnenlandsch 
Bestur (BB), Memorie van Overgave (MvO), Koloniaal 
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Verslag (KV), Regerings Almanak (RA), Staatsblad van 
Nederlandsch Indie (Stb), arsip ANRI bundel Borneo Zuid en 
Oosterafdeeling (BZO), arsip Surat-Surat Perjanjian Antara 
Kesultanan Banjarmasin dengan Pemerintahan VOC, 
Bataafshe Republik, Inggris dan Hindia Belanda 1635-1860, 
arsip Kontrak Perjanjian, Laporan Politik dan Dagregister 
(Catatan Harian).  

Sumber sekunder penelitian ini berupa informasi yang 
diberikan oleh orang yang tidak langsung mengamati atau 
orang yang tidak langsung terlibat dalam suatu kejadian, 
keadaan tertentu atau tidak langsung mengamati objek 
tertentu. Adapun sumber tersebut dikumpulkan berupa 
sebagian besar buku yang telah diterbitkan, majalah ataupun 
surat kabar yang dapat mendukung pembahasan topik yang 
dibahas.  

Penelitian juga menggunakan metode deskriptif 
kualitatif untuk menggali aspek yang berkaitan dengan 
kebijakan seperti aspirasi dan rekomendasi masyarakat 
terkait dengan  inventarisasi senjata tradisional tombak di 
Kalimantan Selatan.. Untuk mengetahui aspirasi dan 
dukungan rekomendasi pemerintah dan masyarakat, maka 
peneliti akan melakukan wawancara mendalam (indepth 
interview) dengan beberapa tokoh masyarakat. Pengumpulan 
data di Jakarta secara online akan dilakukan untuk menggali 
sumber-sumber primer, yakni di Arsip Nasional RI (ANRI) di 
Jakarta, Perpustakaan Nasional di Jakarta, dan Perwakilan 
KITLV di Kedutaan Besar Belanda.  

Penelitian juga menggunakan pengumpulan data 
berupa sejarah lisan. Hal ini berangkat dari konteks, meski 
sejarah lisan telah diajarkan dan menjadi bagian dari metode 
penelitian sejarah, posisinya masih ditempatkan secara 
minor. Informasi yang dihasilkan diverifikasi oleh sumber 
tertulis yang dianggap lebih valid. Padahal sejarah lisan dapat 
menjadi penelitian mandiri sebagai sejarah lisan itu sendiri 
dan membawa implikasi metodologis sekaligus metodis 
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tatkala ia diposisikan sebagai terobosan dalam menembus 
realitas di balik fakta: yakni ingatan. Sejarah lisan dapat 
menghadirkan kembali subyek-subyek yang selama ini absen 
dalam narasi sejarah. 

Secara sistematika, kajian ini dibagi dalam lima bab 
utama yakni bab I, pendahuluan yang menjelaskan latar 
belakang, masalah, tujuan dan ruang lingkup, metode 
penelitian serta sistematika penulisan. Berikutnya bab II, 
membahas tentang gambaran umum masyarakat Banjar 
yang terdiri dari sub bab yakni identitas, gambaran fisik dan 
keadaan alam, teknologi, sistem ekonomi, agama, 
kepercayaan dan sistem religi,  sistem pemerintahan.  

Selanjutnya bab III, dibahas tentang tombak dalam 
lintasan sejarah Banjar yang isinya tentang asal usul tombak, 
kategori dan bentuk tombak serta teknologi dan teknik 
pembuatan. Pada bab IV membahas tentang fungsi tombak 
dalam masyarakat Banjar yakni fungsi sosial, 
politik/pemerintahan, ekonomi serta budaya. Bab V berupa 
simpulan dan rekomendasi yang memaparkan kesimpulan 
dalam pemabahasan dalam buku, disertai dengan 
rekomendasi atau masukan masukan untuk para stakeholder 
atau pemangku kebijakan tentang kebudayaan, khususnya 
warisan budaya berupa artefak. 
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Letnan Kolonel Infanteri GM Verspijck, membuat surat 
balasan tanggal 6 April 1865. Surat ini sebagai jawaban atas 
surat sekretaris pemerintah Hindia Belanda, tertanggal 3 April 
1865, No. 631. Kolonel Infanteri GM Verspijck menyatakan 
bahwa senjata-senjata tersebut tidak pernah diberikan 
olehnya kepada Bupati Martapoera, Pangeran Djaija 
Pamenang saat itu, tetapi bulati hanya memiliki diizinkan 
untuk membawa dan menggunakan senjata tersebut selama 
hidupnya. Karena itulah kemudian dengan memperhatikan 
keputusan tanggal 26 November 1861 nomor 2, menyetujui 
tindakan Residen Borneo bagian selatan dan timur.  

 

 
 

Gambar 4.44. Spesifikasi Tombak Kalibelah dan Keris Singkir di 

Museum Nasional, Jakarta. 
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Menetapkan bahwa keris Saweloe dan tombak 
Biengkies akan diserahkan kepada Perhimpunan Seni dan 
Ilmu Pengetahuan Batavia. Perhiasan atau regalia Kesultanan 
Banjar ini akan ditempatkan di museum setelah diterima. 
Walaupun dibuat spesifikasinya oleh Museum nasional -yang 
menyalin- dari keterangan atau data Perhimpunan Seni dan 
Ilmu Pengetahuan Batavia, keberadaan Tombak Kaliblah 
ternyata masih belum bisa dilacak keneradaannya hingga 
saat ini. Apalagi koleksi Perhimpunan Seni dan Ilmu 
Pengetahuan Batavia kemudian setelah kemerdekaan 
menjadi koleksi Museum nasional Republik Indonesia.  

Sementara pusaka lainnya yakni Keris Singkir tidak 
hilang bersama tombak kalibelah, kini berada di Museum 
Nasional Jakarta, dipamerkan di etalase khusus dengan 
regalia dan pusaka lainnya yang berasal dari Banjarmasin. 
Francine Brinkgreve, Kurator Museum Etnologi Asia Tenggara 
Kepulauan sempat mengabadikan foto keris singkir atas saat 
membantu rekan-rekannya di Jakarta untuk penataan koleksi 
museum nasional tahun 2006 lalu. 

Pada versi lain, cerita lisan yang beredar dalam 
masyarakat Banjar Banjar, ada yang meyakini bahwa keris 
singkir dan tombak kali belah sebenarnya saat ini berada di 
Museum Malaysia. Dibawa oleh Keluarga Gusti Fatimah. Saat 
kedua pusaka ini akan disita oleh pihak pemerintah hindia 
belanda Keluarga Gusti Fatimah mengamankannya lalu 
dihibahkan kepada Sultan Johor. Sumber ini disinyalir berasal 
dari keterangan keturunan Gusti Fatimah yg di Malaysia. 
Karena itulah untuk penelusuran keberadaan tentang Tombak 
Kalibelah dan Keris Singkir, bisa ke Museum Malaysia. 
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Gambar 4.45. Keris Singkir milik Demang Lehman yang digunakan 
dalam Perang Banjar, sekarang dikoleksi di Museum Nasional, 
Jakarta. Sementara Tombak Kalibelah tidak didapatkan gambarnya 
berhubung tombak ini hilang dari koleksi museum.  

 
1. Tombak Dayak Bersumpit & Tragedi Onrust 1859 

Pada deretan koleksi tombak Museum Negeri 
Lambung Mangkurat Kalimantan Selatan di Banjarbaru, 
terdapat tombak Dayak bersumpit. Jenis tombak bersumpit 
dengan lubang sumpit ada di dekat mata tombak dan lubang 
tiup juga ada di ujung gagang tombak. Terdapat lubang angin 
di bagian Tengah. Kemudian dililit rotan pada bagian ujung 
gagang tombak. Sementara untuk sumpit, mempunyai anak 
sumpit/damak serta mempunyai bumbung sebagai wadah 
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damak. Dilengkapi dengan perisai atau talabang . Lokasi 
ditemukannya tombak ini adalah di lokasi tenggelamnya 
Kapal Onrust, di wilayah Lontontuor. Motif mata tombak 
adalah daun paring dengan bahan besi dan panjang 30 
centimeter. Gagang terbuat dari kayu dililit rotan dan 
penyangga mata tombak berbahan kuningan Tanpa hiasan. 
Mata tombak dibuat dengan teknik tempa. 

Kemungkinan besar tombak ini yang dipergunakan 
berperang oleh Laskar Tumenggung Surapati, pengikut 
Pangliam Perang Banjar, Pangeran Antasari. Sebagai 
informasi, Kapal Onrust atau Stoomschip Onrust adalah kapal 
Belanda yang tenggelam pada Perang Banjar, 26 Desember 
1859 di Hulu Sungai Barito. Tepatnya di wilayah Lalutung 
Tuor atau Lontontour, Muara Teweh, Kabupaten Barito Utara, 
Kalimantan Tengah. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

Gambar 4.46. Tombak Dayak Bersumpit yang digunakan dalam 
Perang Banjar pada peristiwa tenggelamnya Kapal Onrust tahun 
1859, sekarang ada di Museum Lambung Mangkurat, Banjarbaru. 



Kajian tombak Banjar dalam lintas sejarah di Kalimantan bagian Selatan 
 
 

15 
 

Kapal ini ditenggelamkan pasukan laskar Tumenggung 
Surapati, pengikut Pangliam Perang Banjar, Pangeran 
Antasari. Sebelum menenggelamkan Kapal Onrust, pasukan 
Pangeran Antasari dan beberapa tokoh-tokoh perang 
melakukan perundingan di wilayah Guieyu (Huyut), rumah 
Temanggung Ariapati. Hasil dari pertemuan tersebut, 
Pangeran Antasari tidak ikut, karena menjadi target pihak 

Belanda untuk ditangkap.1 

Kemudian Temanggung Surapati ditetapkan menjadi 
perunding dengan pihak Belanda dan sekaligus menjadi 
pimpinan perang. Mereka juga mengatur siasat agar 
Temanggung Surapati berupaya mengulur waktu dalam 
pertemuan mempersiapkan pasukan dan melaksanakan 
Strategi Amuk Perang Barupit. Kedatangan Temenggung 
Surapati ke Kapal Onrust diikuti putranya Temenggung Ibon. 
Diikuti 15 punggawa termasuk Gusti Lias, Temenggung 
Ariapati, Temenggung Mas Anom, Temenggung Kertapati, 
Anyang dan Uroi serta ratusan anak buahnya. Kemudian 
Temenggung Dihu, Singa Nginuh Anak Nyaru, Panglima Nuri 
dan Panglima Sogo Teluk Mayang serta 500 orang pasukan 
Temenggung Surapati. Kemungkinan besar tombak dayak 
bersumpit ini dipergunakan oleh satu diantara 15 punggawa 

pasukan Antasari tersebut.2 

Sementara dari kubu Ekspedisi Onrust, Komandan 
ekspedisi Letnan I Laut Van Der Velde didampingi Letnan 
Banger  C, Letnan I Laut Van Perstel, Letnan II Laut Frederick 
Hendrik Van Der Kop, Braam, Waldeck Johannes Torre, 

 
1 Ahmad Basuni, Pangeran Antasari: Pahlawan 

Kemerdekaan Nasional Dari Kalimantan, (Jakarta: Bina Ilmu, 1986); 
Helius Sjamsuddin, Pegustian dan Temenggung: Akar Sosial, 
Politik, Etnis, dan Dinasti Perlawanan di Kalimantan Selatan dan 
Kalimantan Tengah, 1859-1906 (Jakarta: Balai Pustaka, 2001); 

2 Mukeri Inas, Tenggelamnya Onrust di Lalutung Tuor 

(1859) dan Perang Tongka Montallat (1861) ( Malang: Surya 
Kencana, 2009); 
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J.B.F. Destree, Josef den Breg dan Dilg (Perwira Kesehatan). 
Terdiri dari 10 orang Perwira/Bintara, 40 Marinir terlatih dan 
43 orang anak buah kapal. Pada saat mendarat di Kapal 
Onrust, Komandan Kapal Van del Velde mengantarkan 
Tumenggung Surapati melihat meriam sambil membujuknya. 
Tujuannya, Tumenggung Surapati tidak melakukan 
perlawanan terhadap Belanda dan bersedia membantu 
menangkap Pangeran Antasari. Selain Surapati, anak 
buahnya juga diajak melihat-lihat Kapal Perang Onrust. 
Menurut kesaksian Haji Muhammad Talib yang selamat 
dengan melarikan diri, menceritakan bahwa kejadian terjadi 
pada siang hari 26 Desember 1859. Serdadu Belanda tidak 
merasa curiga dan mereka tidak mempunyai senjata, kecuali 
Van del Velde yang memiliki pedang tetap di pinggangnya. 
Letnan Bangert juga tidak bersenjata. Anak buah Surapati 
sudah tidak sabar lagi dan ketika Gusti Lias dengan perahu 
berada di sisi kapal, sebelumnya Temanggung Ibon tak dapat 
lagi menahan diri setelah melihat seorang anak buahnya 

didorong seorang Marinir Belanda.3 

Karena itulah, Temanggung Ibon putera Tumeng-gung 
Surapati menghunus senjata mandaunya sambil berteriak 
teriakan perang dan ini berarti perang amuk dimulai. Mandau 
Ibon mengenai Letnan Bangert dan jatuh tersungkur. 
Mendengar teriakan amuk Temenggung Ibon, maka 
Temenggung Surapati yang sedang berunding dan minum di 
geladak kapal bagian atas, serentak Temenggung  Surapati 
menghunus dan menebaskan mandau-nya ke dada Letnan I 
Van der Velde. Meskipun Letnan I Van der Velde sempat 
melawan dengan menusukkan pedang kecil perwiranya 

sehingga melukai dahi Temenggung Surapati.4 

 
 

 
3 Ibid. ; Gusti Mayur, Perang Banjar (Banjarmasin: Rapi, 

1979. 
4 Ibid. 
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Gambar 4.47. Lukisan Kapal Onrust sebelum tenggelam di wilayah 
Lalutung Tuor atau Lontontour (atas), di wilayah Jambi (bawah kiri) 
dan Banjarmasin (bawah kanan). Sumber: koleksi KITLV dan 
Tropen Museum. 
 

Pertarungan berjarak dekat terjadi di antara pasukan 
Temenggung Surapati dan belanda berakhir dengan 
meninggalnya Van der Velde. Sebenarnya Haji Muhammad 
Thalib yang merupakan juru runding dari pihak Belanda sudah 
memeperingatkan Letnan I Van der Velde agar berhati-hati 
terhadap kemungkinan penghianatan Temenggung Surapati, 
karena datang membawa begitu banyak anggota pasukan 
dengan memakai jukung dan perahu tak beratap. Semua 
Opsir dan Serdadu Belanda yang berjumlah 90 orang berhasil 
ditewaskan dan kapal perang Onrust berhasil 
ditenggelamkan. Tersisa selamat adalah penghubung 
perundingan Haji Muhammad Thalib yang kemudian 
menceritakan apa yang terjadi atas kapal Onrust setelah 
tanggal 31 Desember 1859 sampai di Banjarmasin. Menurut 
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catatan perang Belanda, kerugian ini yang paling besar 
diderita Belanda dalam Perang Banjar, karena kapal perang 
berisi senjata beserta serdadunya terkubur bersama-sama ke 

dasar Sungai Barito.5 

 
5 R. Z. Leirissa, Sejarah Sosial Daerah Kalimantan Selatan, 

(Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
(Indonesia), Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasis Sejarah Nasional, 1984); Mohamad Idwar Saleh, 
Lukisan "Perang Banjar" 1859-1865, (Banjarmasin: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan, 
Proyek Pengembangan Permuseuman Kalimantan Selatan, 
Museum Negeri Lambung Mangkurat Propinsi Kalimantan Selatan, 
1980). 



Kajian tombak Banjar dalam lintas sejarah di Kalimantan bagian Selatan 
 
 

19 
 

BAB V. 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
 
A. Simpulan 
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B. Rekomendasi 
Analisis objek dari senjata yang ada pada koleksi 

Museum di Belanda tersebut, bersama dengan seluruh 
koleksi senjata, dapat diteliti kembali oleh ahli senjata dari 
Kalimantan sehingga dapat mengungkapkan pola dan 
kelompok asal daerah koleksi. Ini mungkin juga menghasilkan 
wawasan tentang penggunaan budaya dan konotasi spiritual 
dari senjata-senjata ini. wawasan tentang penggunaan 
budaya dan konotasi spiritual dari senjata-senjata ini. 
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